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As one of the sources of state revenue, tax is the largest sector and is the most
important source of state revenue where tax financing is the life of the country's
people and national development can be carried out. One of the various kinds of
taxes collected by the government is Income Tax or PPh, which is a type of tax
imposed on individuals or entities on income that has been received. Income tax
article 23 (PPh 23) is one of the income taxes that deducts services other than
Income Tax Article 21 (PPh 21). The purpose of writing this Final Project Report
is to find out the procedures for withholding Income Tax Article 23 and the process
of depositing Income Tax Article 23 carried out in the Cabinet Secretariat. The
method used in writing this report is by direct interview to the Cabinet Secretariat
and analyzing the data that has been documented. As a result, the Cabinet
Secretariat has made PPh 23 deductions in accordance with applicable regulations,
although there are errors made. In addition, the depositing process has been carried
out in accordance with the established operational standards.
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Sebagai salah satu sumber pendapatan negara, pajak merupakan sektor terbesar dan
merupakan sumber pendapatan negara paling penting dimana pembiyaan pajak ini
kehidupan masyarakat negara dan pembangunan nasional dapat terlaksanakan.
Salah satu dari berbagai macam pajak yang dipungut pemerintah adalah Pajak
Penghasilan atau PPh, yang merupakan jenis pajak yang dikenakan kepada orang
pribadi atau badan atas penghasilan yang telah diterima. Pajak penghasilan pasal 23
(PPh 23) merupakan salah satu dari pajak penghasilan yang memotong atas atas
jasa selain dari Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21). Tujuan dari penulisan Laporan
Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui prosedur dalam pemotongan PPh 23 dan
proses penyetoran PPh 23 yang dilakukan dalam Sekretariat Kabinet. metode yang
digunakan dalam penulisan laporan ini adalah dengan wawancara langsung kepada
Sekretariat Kabinet dan menganalisis data yang telah didokumentasikan. Hasil yang
didapatkan, Sekretariat Kabinet telah melakukan pemotongan PPh 23 sesuai dengan
peraturan yang berlaku, walaupun terdapat kesalahan yang dilakukan. Selain itu,
proses penyetoran yang dilakukan sudah sesuai dengan standar operasional yang

telah ditetapkan.
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